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Pengembangan Bahan Ajar Sejarah Kebudayaan Islam Model Komik Pada 
Materi Sejarah Tentang  Nabi Muhammad SAW Di Madrasah Ibtidaiyah 
 
Proses pendidikan secara formal diwujudkan dalam kegiatan 
pembelajaran disekolah. Untuk mencapai tujuan tertentu, pembelajaran dapat 
dilakukan melalui dari berbagai faktor yang saling mendukung satu sama lain. 
kegiatan belajar yang berkualitas. Hasil belajar yang baik dicapai melalui 
interaksi Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terjadinya kekurangan dalam 
pembelajaran. Disini peneliti ingin mencakup bagaimana pengembangan SKI 
dalam pembelajaran di sekolah MI Jauharotun Naqsiyyah. Siswa belum 
mengetahui tentang sejarah nabi berdakwah menyebarkan agama islam, mata 
pelajaran tersebut sangat penting bagi siswa pendidik. Maka disini peneliti 
menggunakan cara media komik agar mempermudah para siswa memahami 
tentang sejarah Nabi Muhammad SAW. Selain itu pengajar juga lebih simple 
mempraktekkan cara mengajarnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif, dengan memakai metode penelitian dan pengembangan (R&D). 
Tahap-tahap yang dilakukan adalah penyusunan data yang meliputi proses 
kategorisasi dan pencatatan, reduksi data, penarikan data, dan pembahasan. 
Pengumpulan data dengan teknik wawancara, Oservasi dan Dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa untuk mengatasi persoalan siswa seperti adanya 
kekurangan dalam pengembangan pembelajaran, maka solusi yang tepat adalah 
dengan menggunakan media komik agar menambah kemampuan siswa dan 
mempermudah dalam belajar siswa.  
 



















Sebagai sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang yang telah terdahulu 





Ilmu menginginkan untuk diamalkan. Apabila orang mengamalkannya, maka 
ilmu itu tetap ada. Namun sebaliknya, jika tidak diamalkan, maka ilmu akan 
hilang dengan sendirinya. 
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A. LATAR BELAKANG 
Kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas yaitu, 
belajar dan mengajar.Aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih 
dominan pada siswa, sementara cara mengajar secara instruksional dilakukan 
oleh guru. Jadi istilah pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajar 
danmengajar.
2
Tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan spesifisik dalam 
perilaku atau penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk 
menggambarkan hasil belajar yang diharapkan.
3
 
Guru diharapakan untuk mengembangakan bahan ajar sebagai salah 
satu sumber belajar.Terkait dengan pengembangan bahan  ajar sebagai salah 
satu upaya inovatif dan kreatif dibidang pendidikan, banyak hal yang 
mempengaruhi kualitas suatu program pendidkan diantaranya seperti kualitas 
siswa, kualiatas guru, kualiatas dan ketersediaannya bahan ajar, kurikulum, 
fasilitas dan sarana, pengelolaan dan sebagainya. 
                                                             
2
Ahmad Susanto, Teori belajar dan pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 
2013), hlm.18-19 
3
B.Uno, Hamzah, Perencanaan Pembelajaran, Cet. V, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 
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Sebagai salah satu komponen dalam pendidikan, bahan ajar dalam 
berbagai jenisya merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap mutu 
pendidikan. Dalam sudut pandang teknologi pendidikan, bahan ajar  
 
 
dikategorikan sebagai bagian dari media belajar
.4
Selain melakukan 
pengembangan pada RPP, diharapkan agar guru dapat mengembangkan bahan 
ajar.Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.Bahan yang 
dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.
5
Salah satu 
bahan ajar yaitu seperti buku.Karena buku merupakan panduan bagi siswa 
dalam kegiatan pembelajaran yang memuatmateri pelajaran kegiatan 
penyelidikan berdasarkan konsep, kegiatan sains, informasi, danbeberapa 
penerapan sains dalam kehidupan sehari-hari.Selain itu buku siswa juga 
sebagai panduan belajar baik dalam proses pembelajaran di kelas maupun di 
luar kelas (mandiri). 
Materi pelajaran berisi tentang pembelajaran yang akan dipelajari, 
bagan atau gambar yang ilustrasi berhubunagn dengan uraian materi.
6
Piaget 
mengemukakan bahwa sisiwa dasarpada umur 7-11 tahun mengalami tahap 
perkembangan concrete-operational dimana anak belum dapat berfikir 
                                                             
4
Arief S Sadiman , dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan 
Pemanfaatnnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2003), hlm. 6. 
5
Sofan Amri, Lif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran Pengaruhnya 
Terhadap Mekanisme dan Praktik Kurikulum, (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher. 2010), hlm.159 
6
Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Prestasi 
Pustaka Publisher.2007),hlm. 74-75 
 
abstraknya atau cenderung melihat sesuatu yang nyata, dan lebih mampu 






Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang 
berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara 
mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka  
mencapai tujuan yang diharapkan,yaitu mencapai kompetensi atau sub 
kompetensi dengan segala kompleksitanya pengertian ini menggambarkan 
bahwa suatu bahan ajar hendaknya dirancang dan ditulis dengan kaidah 
intruksional.
8
 Bahan ajar akan digunakan oleh pendidik untuk membantu dan 
menunjang proses pembelajaran.Dampak positif dari bahan ajar adalah 
pendidikakan mempunyai lebih banyak waktu untuk membimbing peserta 
didik dalam proses pembelajaran, membantu peseta didik untuk memperoleh 
pengetahuan baru dari segala sumber atau referansi yang digunakan dalam 
bahan ajar, dan peranan pendidik sebagai satu-satunya sumber pengetahuan 
menjadi berkurang. 
Sejarah adalah rekonstruksi masa lalu, meliputi segala hal yang sudah 
dipikirkan, dikatakan, dikerjakan, dirasakan, dan dialami oleh 
                                                             
7
Muhibin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), hlm. 33 
8
Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT 





Sejarah, termasuk Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) bukan sekedar 
materi yang bersifat hafalan, namun materi yang dapat membuat seseorang 
berfikir dan memahami realitas.Selain itu, SKI pada dasarnya juga diarahkan 
untuk dapat melakukan reformasi sosial, sesuai denga tujuan riil pendidikan. 
Sekilas mengenai SKI menceritakan Nabi dakwah dari mekah ke 
madinah, dimana di mekah dilakukan secara sembunyi-sembunyi dimulai  
 
dari kalangan keluargaa Nabi.Kemudain Nabi melanjutkan dakwahnya 
ke Madinah yang diikuti oleh kaum Muhajirin dan di sambut oleh kaum anshor 
yang diiringi dengan Sholawat badr. Lambat laun kaum yang awalnya 
menentang ajaran Islam bahkan menghina nabi, jadi sebaliknya iman dan 
Islamnya sangat kuat dan ikut serta menyebarkan ajaran Islam. 
Pengertian secara kompehensif tentang sejarah adalah kisah dan 
peristiwa masa lampau umat manusia.Definisi tersebut mengandung dua 
makna yakni sejarah sebagai kisah atau cerita merupakan sejarah dalam 
pengertian subjektif, karena peristiwa masa lalu menjadi pengetahuan bagi 
manusia, sedangkan sejarah peristiwa merupakan sejarah objektif, sebab 




Proses memahami tentang Sejarah Kebudayaan Islam, anak juga harus 
di beri bekal sejak dini tentang cara memahaminya, agar anak tidak salah 
dalam menangkap atau mengartikan Sejarah pada Zaman Nabi Muhammad 
                                                             
9
Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Yayasan Bintang Budaya, 1995), h. 
7. 
10
 Dudung Abdurahman, metodologi penelitian, h. 1 
 
Saw,  yang telah dipelajari. Sehingga dibutuhkan media agar peserta didik 
memahami seutuhnya materi-materi yang disampaikan dan dapat diamalkan 
dengan baik dikehidupan sehari-hariserta mengikuti jejak dakwah Nabi 
Muhammad Saw, untuk menyempurnakan akhlak manusia. 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan catatan perkembangan 
perjalanan hidup manusia Muslim dari masa kemasa dalam beribadah, 




Sedangkan pada proses pembelajaran mengenai keislaman itu 
sendiri lebihmenekankan pada pemahaman siswa, agar siswa dapat 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Namun pada kenyataannya guru 
hanya menekankan pada hasil belajar siswa, tanpa memikirkansiswa 
memahami atau tidak. 
Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk  jamak  dari  
kata  medium, yangberarti perantara, antara, atau pengantar. Media adalah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesanke penerima 
pesan.Schramm mendefinisikan mengenai media yaitu teknologi pembawa 
pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pendidikan.Penggunaan 
media dalam kegiatan pendidikan untuk anak usia dini pada umumnya untuk 
menyampaikan bagian tertentu. 
Kegiatan pembelajaran memberikan penguatan maupun 
motivasi.Beberapa peranan penting media dalam kegiatan pembelajaran adalah 
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 Peraturan menteri agama RI no. 912 tahun 2013 tentang kurikulum madrasah 2013, h. 
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memperjelas penyajian pesan dan mengurangi verbalitas.Media pembelajaran 
memiliki peranan yang penting dalam kegiatan belajar mengajar. Media 
pembelajaran merupakan alat bantuyang memudahkan guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Media yang digunakan harus 
menggunakan pendekatan audio dan visual. 
Media juga membantu siswa dalam mengkonkritkan konsep- konsep 
yang abstrak.Selain itu, media juga dapat digunakan untuk menarik perhatian 
siswa, sehingga siswa dapat lebih fokus terhadap pelajaranjuga agar anak tidak 
merasa jenuh ketika kegiatan pembelajaran.Dalam memilih  
 
media pembelajaran hendaknya bervariasi. Hal ini dimaksudkan agar 
pengalaman anak menjadi lebih beragam serta dapat mengatasi kejenuhan 
ketika belajar terutama dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini, peneliti 
mencoba menggunakan media modul komik yangdiharapkan dapat 
meningkatkan perkembangan bahasa pada Anak untuk itu dalam hal ini 
metode yang digunakan yakni dengan modul komik,  
Dimana Komik adalah suatu bentuk media komunikasi visual yang 
mempunyai kekuatan untuk menyampaikan informasi secara popular dan 
mudah dimengerti hal ini dimungkinkan karena komik memadukan kekuatan 
gambar dan tulisan.
12 
Siswa masih banyak yang belum mengetahui bagaimana Nabi 
berdakwah menyebarkan agama Islam. Yang sekarang ini dikisahkan dalam 
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Heru Dwi Waluyanto, komik sebagai media komunikasi visual pembelajaran. Jurnal 
Nirmana vol 7 no. 1 bulan maret 2005, (online) www.repository .uinjkt.ac.id/asri-anita-FITK 
tanggal 29 April 2017, jam 06:00, h. 40 
 
sejarah kebudayaan Islam, dimana didalamnya menceritakan kisah Nabi dari 
awal mulai berdakwah sampai beliau wafat. Maka disini agar siswa mudah 
memahami mata pelajaran SKI, maka dibuat sebuah komik yang relevan 
mengenai materi dakwah Nabi yang bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Komik adalah suatu bentuk media komunikasi visual yang mempunyai 
kekuatan untuk menyampaikan informasi secara popular dan mudah 
dimengerti.Hal ini dimungkinkan karena komik memadukan kekuatan gambar 
dan tulisan yang dirangkai dalam suatu alur cerita gambar membuat informasi 
lebih mudah diserap. Teks membuatnya mudah dimengerti dan alur 
membuatnya lebih mudah untuk diikuti dan diingat. 
 
Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, peneliti ingin 
mengembangkan bahan ajar berbentuk majalah anak yang akan digunakan oleh 
Madrasah Ibtidaiyah, yakni MI Jauharotun Naqiyah Sinar Banten 
 Bandar Lampungkelas IV. Sarana dan prsana di sekolah tersebut sudah 
cukup bagus, serta cukup strategis.Dalam melaksanakan suatu pendidikan di 
MI tersebut masih banyak kelemahan bahkan dinilai gagal, kegagalan ini dapat 
dirasakan karena dari pemahaman peserta didik yang labil serta belum adanya 
peningkatan keefektifan pembelajaran. Indikasi ini dimungkinkan. 
Faktor belajar yang cenderung membosankan dan kurang interaktif dan 
komunikatif dalam menstransfer pengetahuan, kurang adanya motivasi di 
dalam mengikuti pembelajaran di kelas, kemampuan dan keterampilan 
 
pendidik yang masih minim dalam mendesain pembelajaran, serta belum 
menggunakan pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi 
karena kurangnya sarana dan prasarana yang ada di sekolah
.13
 
Hal ini mengacu pada kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa 
berupa konsep yang menyatakan suatu definisi, pengelompokan dan ciri-ciri 
khusus.Dimana peserta didik dapat mempraktekkan secara benar dalam 
kehidupan sehari-hari. Metode pengembangan yang berbentuk modul komik 
anak tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran Akidah Ahlak yaitu 
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep yang 
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 
Melalui bahan ajar yang dirancang dengan menggunakan komik anak 
ini diharapkan tujuan tersebut akan tercapai. Karena dengan bahan ajar 
berbentuk komik anak ini, siswa diajak untuk berperan aktif dalam berbagai 
kegiatan dan juga disertai dengan banyak soal-soal yang dapat  
membantu siswa dalam memahami mata pelajaran ini. Dan dalam 
pengembangan bahan ajar ini diharapkan agar siswa lebih senang membaca 
buku dan pembelajaran dilaksanakan lebih efektif. 
Maka dari itu penulis tertarik untuk menulis penelitian dengan judul 
“Pengembangan Bahan Ajar SKI Model Komik Pada Materi Sejarah Tentang 
Nabi Muhammad SAW Di Mdrasah Ibtidaiyah” 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka beberapa masalah yang di 
identifikasi, adalah sebagai berikut: 
a. Mengembangkan proses bahan ajar yang belum berkembang secara 
optimal, disebabkan metode pembelajaran yang digunakan kurang 
memberikan semangat anak untuk belajar. 
b. Anak belum menguasai SKI sehingga diperlukannya suatu media 
yang menarik siswa untuk lebih giat lagi dalam belajar. 
c. Kurangnya perkembangan media dalam pembelajaran anak dalam 
belajar mengajar. 
d. Anak merasa kurang tertarik dengan metode pembelajaran karena 





C. Batasan Masalah 
Untuk mempermudah dalam memahami proposal skripsi ini, penulis 
membatasi bagaimana peranan modul komik dalammateri dakwah Nabi 
Muhammad SAWuntuk mengembangkan hasil belajar siswa di kelas IV di 
Madrasah Ibtidaiyah  
D. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana desain pengembangan bahan ajar model komik pada materi 
Nabi Muhammad SAW ? 
2. Bagaimana respon peserta didik dalam penggunaan bahan ajar majalah 
anak pada materi dakwah Nabi Muhammad SAW? 
E. Tujuan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini betujuan: 
1. Mendesain pengembangan bahan ajar model komik anak materi tentang  
dakwah Nabi Muhammad SAW 
2. Menjelaskan respon peserta didik dalam penggunaan bahan  









A.  BAHAN AJAR 
5. Pengertian Bahan Ajar 
 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional no 41 tahun 2007 
mengenai Standar Proses, dikemukakan bahwa pembelajaran adalah proses 
interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. Dimana, proses pembelajaran tersebut perlu direncanakan, 
dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar terlaksana secaraefektif dan efisien. 
Miarso menyatakan bahwa pembelajaran dapat disebut sebagai usaha 
mengelola lingkungan dengan sengaja agar seseorang membentuk diri 
secara positif tertentu dalam kondisi tertentu.
14
 
Mengembangkan bahan ajar sangat diperlukan oleh seorang 
pengajar agar siswa memiliki hasil belajar yang positif sesuai dengan 
kurikulum yang ada, perkembangan kebutuhan pebelajar maupun 
perkembangan teknologi informasi. Dalam Permendiknas nomor 41 tahun 
2007 tentang Standar Proses, seorang guru diminta untuk mengembangkan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan salah satu elemen dalam 
RPP adalah sumber belajar.
15
 
Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang 
berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara 
mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam  
rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau 
subkompetensi dengan segala kompleksitanya pengertian ini 
menggambarkan bahwa suatu bahan ajar hendaknya dirancang dan ditulis 
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dengan kaidah intruksional karena akan digunakan oleh pendidik untuk 
membantu dan menunjang proses pembelajaran.
16
 
Bahan ajar juga merupakan bagian penting dalam pelaksanaan 
pendidikan di sekolah untuk membantu siswa dalam memahami, terori, 




a) Bahan ajar mampu memberikan rangsangan yang bervareasi 
kepada otak, sehingga otak dapat berfungsi secara optimal. 
b) Bahan ajar mampu mengurangi keterbatasan pengalaman dan 
menambah imajinasi yang dimiliki oleh siswa, 
c) Bahan ajar memberikan peluang menjadi mandiri, sesuai waktu, 
tempat dan kecepatan yang ditentukan sendiri oleh siswa. 
Dampak positif dari bahan ajar adalah pendidikakan mempunyai 
lebih banyak waktu untuk membimbing peserta didik dalam proses 
pembelajaran, membantu peseta didik untuk memperoleh pengetahuan baru 
dari segala sumber atau referansi yang digunakan  
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Kedua definisi tersebut memiliki sebuah pemahaman yang sama 
bahwa bahan ajar menampilkan sejumlah kompetensi yang harus dikuasai 
peserta didik melalui materi-materi pembelajaran yang terletak di 
dalamnya. Jadi dapat dikatakan bahwa bahan ajar adalah seperangkat 
materi pembelajaran yang mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam 
rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah 
ditentukan. 
6. Karakteristik bahan ajar 
Sesuai dengan buku pedoman yang dikeluarkan oleh Direktorat 
Guruan Menengah Kejuruan  Direktorat Jendral Pendidikan dasar dan 
Menengah Departemen Pendidikan Nasional tahun 2003, bahan ajar 
memiliki beberapa karakteristik, yaitu self instructional, self contained, 
stand alone, adaptivem dan user friendly. 
a) self instructional, yaitu bahan ajar dapat membuat peserta didik 
mampu membelajarkan diri sendiri dengan bahan ajar yang 
dikembangkan. Untuk memenuhi karakter self instructional, maka 
di dalam bahan ajar harus terdapat tujuan yang dirumuskan dengan 
jelas, baik tujuan akhir amupun tujuan antara. 
                                                             
18
Ika Lestari, pengembangan bahan ajar berbasis kompetensi, (padang: Akademia 
Permata, 2013), h. 1 
 
 
b) self contained, yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit 
kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam 
satu bahan ajar secara utuh. 
c) stand alone, (berdiri sendiri) yaitu bahan ajar yang dikembangkan 
tidak tergantung pada bahan ajar lain atau tidak harus digunakan 
bersama-sama dengan bahan ajar lain. 
d) Adaptivem yaitu bahan ajar hendaknya memiliki daya adaptif yang 
tinggi terhadap perkembangan ilmu teknologi. 
e) user friendly.yaitu setiap intruksi dan paparan informasi yang 
tampil bersifat mambantu dan bersahabat dengan pemakaiannya, 




Dengan bahan ajar memungkinkan peserta didik dapat mempelajari 
suatu kompetensi secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif 
mampu menguasai seluruh kompetensi secara utuh dan terpadu pula. 
Sebuah bahan ajar yang baik harus mencakup: 
1) petunjuk belajar (petunjuk pendidik dan peserta didik) 
2) kompetensi yang akan dicapai  
3) informasi pendukung 
4) latihan-latihan 
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5) petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja 
6) evaluasi 
 
7. Jenis bahan ajar 
Teknologi yang digunakan, bahan ajar dapat dikelompokkan 
menjadi empat kategori, yaitu bahan cetak (printed) seperti antara lain 
handout, buku, modul, lembar kerja peserta didik, brosur, leaflet, 
wallchart, foto/gambar, model/maket. Bahan ajar dengar (audio) seperti 
kaset, radio, dan compact disk audio. Bahan ajar pandang dengar (audio 
visual) seperti video compact disk, film.Bahan ajar multimedia interaktif 
(interactive teaching material) seperti CAI (Computer Assisted 
Instruction), compact disk(CD) multimedia pembelajaran interaktif, dan 
bahan ajar berbasis web (web based learning materials). 
8. Fungsi bahan ajar 
a. Pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya 
dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi 
kompetensi yang harusnya diajarkan kepada peserta didik. 
b. Pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua 
aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan 
substansi kompetensi yang harusnya dipelajari/dikuasainya. 
c. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran. 
 
 
B. METODE PENGEMBANGAN BAHAN AJAR 
Ely seorang ilmuan memberikan definisi lebih mefokus pada kata 
pengembangan. Definisi tersebut menyatakan, “Development is  
 
process of translating the designspecification into physical form”. 




Maka dalam teori pembelajaran, pengembangan ialah mewujudkan 
rencana pembelajaran ke dalam bentuk spesifikasi produk menjadi produk 
pembelajaran. Pengembangan mencakup berbagai teknologi yang 
digunakan dalam pembelajaran. Namun demikian, pengembangan tidak 
berdiri sendiri melainkan tetap terkait dengan fungsi evaluasi, manajemen, 
desain dan pemanfaatannya. 
Rencana untuk pengembangan sistem dan desain instruksional telah 
dibuat dan kebanyakan didasarkan atas intuisi, maksud yang tak jelas, dan 
penilaian yang subyektif.Namun pada dewasa ini dengan berkembangnya 
teori-teori tentang bagaimana siswa belajar, ditemukannya metode belajar 
baru.Teori teori tersebut mendorong para pendidik mencari pendekatan 
baru dalam mengembangkan sistem dan desain instruksional guna untuk 
mencapai tujuan kompetensi secara efektif dan efisien. Hal ini sejalan 
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dengan pendapat Rothwell dan Kazanas yang menyatakan, ” The chief aim 
of instructional design is to improve the performance of employees 




Salah satu model desain pembelajaran yang sifatnya lebih generik 
adalah model ADDIE (Analysis-Design-Develop-Implement-
Evaluate).ADDIE muncul dan dikembangkan oleh Reiser dan 
Mollenda.Salah satu fungsinya ADIDE yaitu menjadi pedoman dalam 
membangun perangkat dan infrastruktur program pelatihan yang efektif, 
dinamis dan mendukung kinerja pelatihan itu sendiri.Model ini 
menggunakan 5 tahap pengembangan yakni:
22
 
a) Analysis (analisa) 
Analysis (analisa) yaitu melakukan needs assessment (analisis 
kebutuhan), mengidentifikasi masalah (kebutuhan), dan melakukan analisis 
tugas (task analysis). Tahap analisis merupakan suatu proses 
mendefinisikan apa yang akan dipelajari oleh peserta belajar, yaitu 
melakukan needs assessment (analisis kebutuhan), mengidentifikasi 
masalah (kebutuhan), dan melakukan analisis tugas (task analysis). Oleh 
karena itu output yang akan kita hasilkan adalah berupa karakteristik atau 
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profile calon peserta belajar, identifikasi kesenjangan, identifikasi 
kebutuhan dan analisis tugas yang rinci didasarkan atas kebutuhan. 
b) Design (desain/perancangan) 
Dalam tahap desain ini, pertama, merumuskan tujuan pembelajaran 
yang SMAR (spesifik, measurable, applicable, dan  
 
realistic). Selanjutnya menyusun tes, dimana tes tersebut harus didasarkan 
pada tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan tadi. Kemudian 
tentukanlah strategi pembelajaran media danyang tepat harusnya seperti 
apa untuk mencapai tujuan tersebut. Selain itu, dipertimbangkan pula 
sumber-sumber pendukung lain, semisal sumber belajar yang relevan, 
lingkungan belajar yang seperti apa seharusnya, dan lain-lain. Semua itu 
tertuang dalam suatu dokumen bernama blue-print yang jelas dan rinci. 
Desain merupakan langkah kedua dari model desain sistem 
pembelajaran ADDIE. Langkah ini merupakan: 
1. Inti dari langkah analisis karena mempelajari masalah kemudian 
menemukan alternatif solusinya yang berhasil diidentifikasi 
melalui langkah analisis kebutuhan. 
2. Langkah penting yang perlu dilakukan untuk, menentukan 
pengalaman belajar yang perlu dimilki oleh siswa selama 
mengikuti aktivitas pembelajaran. 
 
3. Langkah yang harus mampu menjawab pertanyaan, apakah 
program pembelajaran dapat mengatasi masalah kesenjangan 
kemampuan siswa? 
4. Kesenjangan kemampuan disini adalah perbedaan kemampuan 





c) Development (pengembangan) 
Pengembangan adalah proses mewujudkan blue-print alias desain 
tadi menjadi kenyataan. Artinya, jika dalam desain diperlukan suatu 
software berupa multimedia pembelajaran, maka multimedia tersebut harus 
dikembangkan.Satu langkah penting dalam tahap pengembangan adalah uji 
coba sebelum diimplementasikan.Tahap uji coba ini memang merupakan 
bagian dari salah satu langkah ADDIE, yaitu evaluasi.Pengembangan 
merupakan langkah ketiga dalam mengimplementasikan model desain 
sistem pembelajaran ADDIE. 
Langkah pengembangan meliputi kegiatan membuat, membeli, dan 
memodifikasi bahan ajar. Dengan kata lain mencakup kegiatan memilih, 
menentukan metode, media serta strategi pembelajaran yang sesuai untuk 
digunakan dalam menyampaikan materi atau substansi program. Dalam 
 
melakukan langkah pengembangan, ada dua tujuan penting yang perlu 
dicapai. 
Dalam melakukan langkah pengembangan, ada dua tujuan penting 
yang perlu dicapai antara lain adalah: 
1. Memproduksi, membeli, atau merevisi bahan ajar yang akan 
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan sebelumnya. 
2. Memilih media atau kombinasi media terbaik yang akan 
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
 
 
d) Implementation (implementasi/eksekusi) 
Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan  sistem 
pembelajaran yang sedang kita buat. Artinya, pada tahap ini semua yang 
telah dikembangkan diinstal atau diset sedemikian rupa sesuai dengan 
peran atau fungsinya agar bisa diimplementasikan.Implementasi atau 
penyampaian materi pembelajaran merupakan langkah keempat dari model 
desain sistem pembelajaran ADDIE. 
Tujuan utama dari langkah ini antara lain: 
1. Membimbing siswa untuk mencapai tujuan atau kompetensi. 
2. Menjamin terjadinya pemecahan masalah / solusi untuk 
mengatasi kesenjangan hasil belajar yang dihadapi oleh siswa. 
 
3. Memastikan bahwa pada akhir program pembelajaran, siswa 
perlu memilki kompetensi – pengetahuan, ketrampilan, dan 
sikap yang diperlukan. 
e) Evaluation (evaluasi/ umpan balik) 
Evaluasi yaitu proses untuk melihat apakah sistem pembelajaran 
yang sedang dibangun berhasil, sesuai dengan harapan awal atau tidak. 
Evaluasi yang terjadi pada setiap empat tahap di atas itu dinamakan 
evaluasi formatif, karena tujuannya untuk kebutuhan revisi.Evaluasi 
merupakan langkah terakhir dari model desain sistem pembelajaran 
ADDIE. Evaluasi adalah sebuah proses yang dilakukan untuk  
 
memberikan nilai terhadap program pembelajaran. Evaluasi terhadap 
program pembelajaran bertujuan untuk mengetahui beberapa hal, yaitu : 
1. Sikap siswa terhadap kegiatan pembelajaran secara keseluruhan. 
2. Peningkatan kompetensi dalam diri siswa, yang merupakan 
dampak dari keikutsertaan dalam program pembelajaran. 
3. Keuntungan yang dirasakan oleh sekolah akibat adanya 
peningkatan kompetensi siswa setelah mengikuti program 
pembelajaran. 
C. PENERAPAN MEDIA KOMIK 
1. Media komik 
A. Media 
 
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak 
dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. 
Medeo adalah perantara atau pengantar pesan dan pengirim ke penerima 
pesan. Menurut Gagne “Media adalah berbagai jenis komponen dalam 




Dalam bahasa arab, media adalah perantara atau pengantar pesan 
pengirim kepada penerima pesan. Pengertian media dalam proses belajar 
mengajar cenderung  diartikan sebagai alat-alat grafis,  
 
photografis atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun 
kembali informasi visual atau verbal. 
24
 
Menurut National education Asociation (NEA) “media adalah 
sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun audio visual”.
25
Menurut 
Marso media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, perhatian, dan 
kemauan siswa untuk belajar sedangkan menurut Daryanto media adalah 
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salah satu komponen komunikasi yaitu sebagai pembawa pesan dari 
komunikator menuju komunikan.
26 
Media memiliki tiga macam kelompok yaitu: 
1. Media grafis adalah media yang menyajikan fakta, ide dan gagasan 
melalui penyajian kata-kata, kaliamat, angka-angka dan symbol. 
Contohnya: grafik, diagram, bagan, sketsa, poster, papan flannel 
dan bulletin Board. 
2. Media bahan cetak adalah media visual yang pembuatannya melalui 
proses pencetakan/printing atau offset. Contohnya buku teks, modul 
dan bahan pengajaran terprogram. 
3. Media gambar diam, adalah media visual berupa gambar yang 





Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam kegiatan belajar 




Media pembelajaran memiliki fungsi sebagai berikut: 
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1) Fungsi komunikatif digunakan untuk memudahkan komunikasi 
antara peyampai pesan dan penerima pesan. 
2) Fungsi motivasi digunakan untuk meningkatkan kegairahan dan 
mengurangi kebosanan siswa dalam belajar. 
3) Fungsi kebermaknaan digunakan untuk meningkatkan 
penambahan informasi berupa data dan fakta sebagai 
mengembangan aspek kognitif tahan rendah. 
4) Fungsi penyamaan persepsi digunakan agar siswa akan 
menginterprestasi materi pembelajaran secara berbeda sehingga 
siswa memiliki pandangan yang sama terhadap inforasi yang 
disuguhkan. 
5) Fungsi individualitas digunakan untuk melayani kebutuhan 
siswa yang memiliki minat dan gaya belajar yang berbeda.
29
 
Menurut Kemp dan Dayton yang dikutip Wina Sanjaya dalam 
media komunikasi pembelajaran memiliki manfaat dalam proses 
pembelajaran yakni: 
 
1) Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar. 
2) Pembelajaran lebih dapat menarik. 
3) Pembelajaran menjadi lebih dapat interaktif dengan 
diterapkannya teori dan prinsip psikologi yang diterima. 
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4) Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek. 
5) Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. 
6) Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan 
dimanapun diperlukan. 
7) Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran dapat 
diterapkan. 
8) Peran guru berubah ke arah positif.30 
Adapun prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam penggunaan 
media pada kominukasi pembelajaran sebagai berikut: 
1) Media digunakan dan diarahkan untuk mempermudah siswa 
belajar dalam upaya memahami materi pembelajaran. 
2) Media yang harus digunakan oleh guru harus sesuai dan 
diarahkan untuk mecapai tujuan pembelajaran. 
3) Media yang digunakan harus sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
4) Media pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan 
minat,kebutuhan dan kondisi. 
 
 
5) Media yang digunakan harus memperhatikan efektivitas dan 
efisien. 
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6) Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru 
dalam pengoprasiannya
.31 
Dapat disimpulkan bahwa media adalah seluruh alat untuk 
menyampaikan informasi kepada penerima sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan dan perhatian agar terjadi komunikasi yang efektif dan 
efisien. 
B. Komik 
Menurut Lyus Firdaus “komik adalah media komunikasi yang 
mempunyai kemampuan menyesuaikan diri yang luar biasa sehingga 
kadang digunakan untuk berbagai tujuan”.
32
 Menurut Ahmad Rohani 
“komik adalah suatu kartun yang mengungkapkan suatu karakter dan 
memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat, dihububgkan dengan 
gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada para 
pembaca”.
33
Sedangkan menurut Daryanto komik adalah bentuk kartun 
yang mengungkapkan karakter dan menerapkan suatu cerita dalam urutan 
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Komik adalah suatu bentuk media komunikasi visual yang 
mempunyai kekuatan untuk menyampaikan informasi secara popular dan 
mudah dimengerti. Hal ini dimungkinkan karena komik memadukan 
kekuatan gambar dan tulisan yang dirangkai dalam suatu alur cerita gambar 
membuat informasi lebih mudah diserap.Teks membuatnya mudah 
dimengerti dan alur membuatnya lebih mudah untuk diikuti dan diingat.
35
 
Menurut Daryanto dalam Ayun, Abdurrahman dan Nengah, 
mengatakan bahwa Komik berasal dari kata bahasa Inggris Comic yang 
diartikan sebagai hal yang bersifat lucu.Komik dapat didefinisikan sebagai 
bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan menerapkan suatu cerita 
dalam urutan yang erat hubungannya dengan gambar dan dirancang untuk 
memberikan hiburan kepada para pembaca. Berdasarkan fungsinya komik 
dibedakan atas komik komersial dan komik pendidikan. Komik komersial 
jauh lebih diperlukan di pasaran, karena bersifat personal, menyediakan 
humor yang kasar, dikemas dengan bahasa percakapan dan bahasa pasaran, 
memiliki kesederhanaan jiwa dan moral, dan adanya kecenderungan 
manusiawi universal terhadap pemujaan pahlawan. Sedangkan komik 
pendidikan cenderung menyediakan isi yang bersifat informatif. Komik 
pendidikan banyak  
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Menurut Franz & Meier, komik adalah suatu cerita yang bertekanan 
pada gerak dan tindakan yang ditampilkan lewat urutan gambar yang 
dibuat secara khas dengan paduan kata-kata. 
Menurut Scott McCloud,komik adalah kumpulan gambar yang 
berfungsi unutk menyampaikan informasi atau menghasilkan respon estetik 
bagi yang melihatnya. Seluruh teks cerita yang terdapat didalam komik 
sudah disusun secara rapi dan saling berhubungan antara gambar dengan 
kata-kata. Gambar di dalam sebuah komik diartikan sebgai gambar-gambar 
statis yang tersusun secarata berurutan dan saling berkaitan antara gamabar 
yang satu dengan gambar yang lain sehingga membentuk sebuah cerita. 
Menurut Hurlock,komik merupakan sebuah media yang dapat 
memberikan model yang dapat digunakan untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kepribadian anak. Komik juga dapat dijadikan sebagai 
sarana komunikasi, sarana untuk menyampaikan cerita, pesan, dan bahkan 
sampai pada hal-hal yang berbau ilmiah sekalipun seperti halnya genre 
sastra anak yang lainnya 
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Menurut Sudjana dan Rifai,komik dapat dipergunakan sebagai 
bahan ajar berupa komik. Komik dapat dijadikan bahan ajar karena  
 
dapat mengefektifkan proses belajar mengajar, meningkatkan minat 
belajar siswa, dan menimbulkan minat apresiasi siswa.Dari berbagai 
pendapat tentang komik menurut para ahli yang telah dibahas diatas, dapat 
disimpulkan bahwa komik merupakan suatu cerita yang berupa kumpulan-
kumpulan gambar yang diberi keterangan teks untuk penjelasan 
ceritanya.Dalam bidang Pendidikan komik dapat digunakan sebagai bahan 
ajar atau media pembelajaran.Adapun bahan ajar yang jalan ceritanya 
seperti komik yang menuangkan cerita tentang potensi lokal daerah disebut 
dengan local wisdom education.
37
 
Peranan media komik dalam pembelajaran adalah kemampuannya 
dalam menciptakan minat peserta didik, membimbing minat baca yang 
menarik pada peserta didik, melalui bimbingan dariguru, komik dapat 
berfungsi sebagai jembatan untuk menumbuhkan minat baca, komik 
menambah pembendaharaan kata-kata pembacanya, mempermudah anak 
didik menangkap hal-hal atau rumusan yang abstrak, dapat 
mengembangkan minat baca anak dan salah satu bidang studi yang lain, 
seluruh jalan cerita komik pada menuju satu hal yakni kebaikan atau studi 
yang lain 
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Komik dapat dibedakan menjadi dua macam yakni comic strips dan 
comic books. Comic strips (konik strip) adalah komik bersambung yang 
dimuat dalam surat kabar atau majalah. Comic books (buku  
 
 
komik) adalah kumpulan cerita bergambar yang terdiri dari satu 
atau lebih judul dan tema cerita.
38
 
Komik yang awalnya dinikmati dengan menggunakan media kertas 
dengan teknologi cetak kini dapat dinikmati lewat media lain dalam bentuk 
komik digital. Komik digital yang berkembang luas di Indonesia adalah 
komik strip. Komik strips adalah potongan-potongan gambar yang tersusun 
dalam satu alur cerita. Biasanya hanya terdiri dari 3-6 panel dan 
mengangkat satu tema cerita. Komik strip berkembang di ranah internet 
menyajikan cerita-cerita keseharian dengan gambar yang didominasi oleh 
visual sederhana dan kekuatannya lebih di tema dan gagasan cerita.
39
 
Penelitian ini berfokus pada comic books (komik buku), yakni 
komik yang dikemas dalam bentuk buku dan satu buku biasanya 
menampilkan sebuah cerita yang utuh.Komik-komik buku biasanya berseri 
dan satu judul buku komik sering muncul berpuluh seri dan seperti tidak 
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ada habisnya.Komik-komik tersebut ada yang memang menampilka ncerita 
yang berkelanjutan, tetapi ada juga yang tidak.Maksudnya, antara komik 






Unsur-unsur komik yang menjadi batasan dalam penelitian ini yaitu 
mengenai teks dan gambar. Ekspresi dari gambar yang dipergunakan untuk 
menunjukkan perasaan atau sikap, yaitu bentuk gambar yang nantinya akan 
membantu menemukan makna pesan yang tersirat di dalamnya. Sedangkan 
teks yang ada di panel komik, baik itu diluar balon kata maupun yang 
terdapat didalam balon kata dipergunakan untuk menunjukkan dialog tokoh 
komik atau penambahan informasi dan diberi penekanan untuk 
menemukan sebuah arti dan maksud yang akan disampaikan kepada 
pembaca komik. Dan warna yang ada dalam komik yang akan diteliti ialah 
sebagai penegasan dalam sebuah gambar atau teks yang nantinya akan 
memiliki arti atau makna yang lebih kompleks. 
Komik mempunyai unsur-unsur sebagai berikut: 
a. sederhana, langsung, aksi-aksi yang cepat dan menggambarkan 
peristiwa-peristiwa yang mengandung bahaya. 
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b. Berisi unsur humor yang kasar menggunakan bahasa percakapan. 
c. Perhatikan pada kriminalitas, kekuatan dan kemampuan. 
d. Adanya kecenderungan manusiawi yang universal terhadap 
pemujaan pahlawan. 
Begitu maraknya komik di masyarakat dan begitu tingginya 
kesukaan terhadap komik.Hal tersebut yang menjadikan komik sebagai 
media pembelajaran. Salah satu kelebihan dari komik seperti penelitian  
 
yang dilakukan oleh Trorndike, diketahui bahwa anak yang membaca 
komik lebih banyak misalnya sebulan minimal satu buah komik maka sama 
dengan membaca buku-buku pelajaran setiap tahunnya. Hal ini dapat 
berdampak pada membaca siswa dan penguasaan kosa kata jauh lebih 
banyak dari siswa yang tidak menyukai komik.
41
 Peranan pokok dari buku 
komik dalam instruksional adalah kemampuannya dalam menciptakan 
minat siswa yang dipadukan dengan metode mengajar, sehingga komik 
akan dapat menjadi alat instruksional yang efektif. Komik merupakan suatu 
bentuk bacaan di mana siswa membacanya tanpa harus dibujuk melalui 
bimbingan guru.Komik juga dapat berfungsi sebagai jembatan untuk 
menumbuhkan minat baca siswa.Melihat populritas komik yang banyak 
disukai anak-anak bahkan sampai biasa maka komik memiliki potensi yang 
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besar digunakan sebagai media pendidikan.
42
Jadi dapat disimpulkan bahwa 
komik adalah cerita berbentuk kartun yang ditampilkan lewat urutan 
gambar dan dikombinasi dengan kata-kata yang saling berkaitan sehingga 
mampu menarik minat pembaca. 
Menurut Nana dan Rivai Sudjana “Media komik adalah media yang 
dapat diterapkan untuk menyampaikan pesan dalam berbagai ilmu 
pengetahuan karena penampilan yang menarik, format dalam komik ini  
 
 
sering kali diberikan pada penjelasan yang sungguh-sungguh dari sifat 
yang hiburan semata”. 
43
 
Menurut Ahamad Rohani “media komik adalah suatu bentuk berita 
bergambar terdiri atas berbagai situasi ceritabersambung kadang humor. 
Media komik mempunyai sifat sederhana, jelas, mudah dan personal serta 
bertujuan untuk komersial dan edukatif
.44 
Indicator media komik merupakan ukuran atas proses 
pembelajaran. Apabila melihat dari rumusan operasional media komik 
dikatakan berhasil apabila diikuti ciri-ciri sebagai berikut: 
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a) Daya serap yang lebih dalam memperjelaskan dan memahami 
metri secara individu maupun kelompok. 
b) Menarik minat dan perhatian siswa yang di buktikan dengan 
meningkatya rasa ingin tahu terhadap sesuatu. 
c) Memotivasi siswa untuk belajar sehingga menciptakan 
pembelajaran yang efektif dan efisien
.45 
Media komik memiliki kelebihan dan kelemahan seperti halnya 
media-media lain. Kelebihan media komik yaitu: 
a) Peran pokok dari buku komik dalam instruksional adalah 
kemampuannya dalam meningkatkan minat siswa. 
 
b) Melaui bimbingan dari guru,komik dapat berfungsi sebagai 
jembatan untuk menumbuhkan minat baca. 
c) Komik menambah perbendaharaan kata-kata pembacanya. 
d) Mempermudah siswa menangkap hal-hal atau rumusan yang 
abstrak. 
e) Dengan adanya perpaduan antara bahasa verbal dan non verbal 
dapat mempercepat pembaca memahami isi pesan yang 
dibacanya,karena pembaca terbantu untuk tetap focus dan tetap 
pada jalurnya. 
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f) Seluruh jalan cerita komik menuju pada satu hal yakni kebaikan 
atau studi yang lain.
46
 
Kelemahan media komik yaitu: 
a) Tidak semua siswa bisa belajar efektif dengan gaya visual. 
b) Guru harus menggunakan motivasi potensial dari buku-buku 
komik tetapi jangan berhenti sampai disitu saja. Apabila minat 
baca telah dibangkitkan komik harus dilengkapi oleh materi 
bacaan,film, gambar, model (foto) , perlombaan serta berbagai 
kegiatan yang kreatif. 
c) Kemudahan orang membaca komik membuat malas membaca 








Dapat disimpulkan bahwa media komik adalah serangkaian urutan 
gambar yang mengungkapkan suatu karakter cerita dengan menggunakan 
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bentuk dan warna yang menarik, bertujuan menyampaikan pesan dari 
berbagai ilmu pengetahuan agar mampu menarik minat dari pembaca. 
1) Syarat Menggambar Komik 
a. Menentukan Topik dan Tujuan 
Topik adalah hal utama yang harus ditentukan dalam 
menggambar komik.Agar semua yang berhubungan dengan teknis 
komik dapat ditentukan juga dari awa.Imajinasi yang tercipta melalui 
komik harus sesuai dengan topiknya. Tujuan komik juga penting untuk 
ditentukan, apakah komik akan menyampaikan suatu pesan tertentu, 
atau hanya berupa hiburan.
48
 
Komik adalah media yang tidak hanya dapat digunakan untuk 
menghasilkan hiburan semata.Bisa saja kita menggunakan media 
yang powerful ini untuk menyampaikan tata-cara teknis tertentu. 
Misalnya komik ditujukan untuk menunjukkan bagaimana teknis 
pelaksanaan upacara yang baik Melalui topik dan tujuan yang telah  
 
ditentukan, kita juga dapat mulai menentukan tokoh dan karakter yang 
akan dibuat. Fungsi tema di dalam menggambar komik adalah untuk 
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menjadi acuan bentuk visualisasi dan kata yang cocok untuk 
memperkuat gambar visual terhadap pesan atau cerita komik. 
b. Membuat Kalimat Singkat dan Mudah Diingat 
Komik harus dibuat dengan kalimat yang singkat dan mudah 
diingat.Mengapa?karena teks yang dapat disematkan dalam komik 
terhitung cukup terbatas. Gambar akan mendominasi komik. Untuk itu 
pilihlah kata yang singkat namun cukup jelas. Selain itu berbagai dialog 
yang terdapat pada komik haruslah mudah diingat. Buatlah kalimat 
yang berkesan dan sesuai dengan gambar pendukungnya. Sehingga 
pesan atau kisah yang disampaikan komik dapat dengan mudah dicerna 
dan dapat diingat dengan baik oleh pembaca. 
c. Menggunakan Gambar 
Menggunakan gambar disini maksudnya bukan hanya sekedar 
gambar. Gambar dalam komik bukan menjadi support atau penunjang 
jalan cerita yang ingin di dalam komik gambar tidak hanya berupa 
ilustrasi untuk menunjang cerita, namun harus menjadi suatu kesatuan 
dengan teks yang ada. Gambar juga bahkan harus seakan dapat 




d. Teknik Menggambar Komik 
Menggambar komik membutuhkan kepiawaian dari beberapa 
teknik menggambar. Ketangkasan teknik menggambar tersebut antara lain 
menggambar model dan menggambar suasana. Karena komik akan 
menampilkan kedua jenis gambar tersebut, baik secara bersamaan maupun 
berseri. 
Gambar model digunakan untuk menggambar tokoh yang ada 
dalam komik dengan detail.Sementara gambar suasana digunakan untuk 
membangun suasana dalam cerita komik. Jika keduanya digabungkan 
secara tidak langsung akan membuat gambar ilustrasi yang dapat 
digunakan untuk membuat suatu adegan atau peristiwa dalam cerita 
komik. 
2) Langkah-langkah Menggambar komik 
a. Tentukan tema komik 
b. Tentukan Isi atau jalan cerita 
c. Kembangkan tokoh-tokoh, baik secara teks (sifat tertulis) maupun 
gambar karakter 
d. Siapkan latar belakang cerita, dengan beberapa sampel visual wujud 
nyata gambar latar 
e. Buat alur cerita komik jika diperlukan 




g. Mulai garap komik, adegan demi adegan sesuai dengan storyboard 
dan semua hal yang telah dipersiapkan (improvisasi sangatlah 
diperbolehkan). 
Sebagai catatan kecil, langkah-langkah tersebut hanya berlaku 
ketika kita benar-benar tidak tahu harus melakukan apa dari awal. Bisa 
jadi seorang komikus professional justru memulainya dari tokoh atau 
jalan cerita yang telah ia miliki, kemudian tema terbentuk dengan 
sendirinya. 
3) Ciri-ciri Komik 
Sebagaimana halnya dengan buku bacaan fiksi (dalam hal tertentu 
juga nonfiksi).Namun, berbeda halnya dengan bacaan fiksi dan nonfiksi 
yang menyampaikan cerita dengan terks verbal, komik hadir lewat gambar 
dan bahasa, lewat teks verbal dan nonverbal sekaligus.Keterkaitan antara 
terks verbal dan nonverbal dalam komik sedemikian erat dan tidak dapat 
dipisahkan tanpa kehilangan roh cerita. Cerita dan pesan yang ingin 
disampaikan juga diungkapkan lewat gambar dan bahasa, maka gambar-
gambar yang ditampilkan ke dalam bentuk panel-panel itu mesti berurutan, 
yang satu hadir sesudah yang lain dan berhubungan secara makna. Dalam 
cerita komik panel-panel gambar lebih dominan daripada teks verbal, dan 




yang sudah berbicara tanpa unsur bahasa atau dengan unsur bahasa yang 
terbatas
.49 
a) Bersifat Profesional 
Komik mampu membuat pembaca terlibat secara emosional dalam 
membaca komik.  Pembaca seperti ikut berperan dan terlibat dalam komik 
yang terbayang menjadi pelaku utama. 
b) Bahasa Percakapan 
Bahasa yang digunakan dalam komik biasanya bahasa percakapan 
sehari-hari,jadi pembaca mudah mengerti dan memahami bacaan 
komik.Komik tidak menggunakan bahasa yang sulit untuk dipahami 
pembaca. 
c) Penggambaran watak 
Penggambaran watak dalam komik, digambarkan secara 
sederhana.Tujuan dari penggambaran adalah agar si pembaca mudah 
mengerti karakteristik tokoh-tokoh yang terlibat dalam komik tersebut. 
d) Menyediakan Humor 
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Humor kasar yang tersaji dalam komik akan mudah dipahami 
seseorang karena memang humor tersebut sering ada dimasyarakat. 
 
 
4) Unsur Cerita 
Berikut beberapa unsur cerita dalam komik, yaitu: 
a) Tema.Merupakan inti pokok gagasan dari keseluruhan pesan atau cerita. 
b) Tokoh dan Penokohan.Tokoh adalah pelaku cerita dengan sifat dan 
peranannya masing-masing, seperti tokoh utama (protagonis) atau tokoh 
antagonis yang memiliki konflik dengan protagonis. 
c) Alur atau Plot.Bagaimana rangkaian peristiwa yang terjadi saling 
berhubungan.Misalnya plot dimulai dengan pengenalan cerita, kemudian 
muncul awal konflik, terjadi konflik, hingga konflik terus memanas 
menjadi klimaks dan diakhiri dengan penyelesaian konflik.. 
d) Latar. Latar adalah tempat, waktu, dan lingkungan serta keadaan sosial 
dan tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam komik. 
e) Sudut Pandang. Cara menyampaikan cerita seperti sudut pandang pertama 
(Aku) dan sudut pandang ketiga (Dia, mereka). 
5) Sejarah Perkembangan komik 
 
Perkembangan komik bermula dari peradaban kuno di kehidupan 
gua yang ditemukan para peneliti.yang akhirnya berkembang  
 
 
di daerah eropa dan komik yang berjudul ”the yelow kid” di perkikan 
sebagai titik awal perkembangan komik di dunia. 
Sejarah komik bermula di daerah Barat. Pada mulanya komik hanya 
disiarkan di akbar-akbar harian dengan gaya lukisan kartun dimana ia 
mengandungi unsur humor dan juga kritikan. Komik yang berasal daripada 
perkataan „comic‟ dalam bahasa inggris itu sendiri bermaksud „bersifat 
lucu‟.Namun kemudian komik-komik berunsur aksi mula 
diterbitkan.Antara komik-komik aksi yang terawal adalah Superman, 
Batmandan Captain Amerika. Kewujudan komik telah berkembang ke Asia 
pada Perang Dunia ke-2.Jepang yang turut terpengaruh dengan budaya ini 
telah berjaya mencipta manga yang merupakan identitas gaya lukisan 
Jepang. 
Sejarah tradisi perkomikan di Indonesia boleh dikatakan sudah 
berlangsung lama, terlihat dari banyaknya naskah Jawa dan Bali abad ke-
18 hingga ke-19 yang berbentuk mirip komik.Komik modern di Indonesia 
muncul sekitar 1930-an. Baru sekitar 1950-an,komik Indonesia tampil 
dalam bentuk buku. 
 
2. Komik Sebagai Media Pembelajaran 
Merupakan tugas guru untuk menyediakan suasana yang 
menyenangkan selama proses belajar. Salah satu cara untuk membuat 
pembelajaran menjadi menyenangkan adalah dengan Menggunakan komik 
sebagai media pembelajaran. Mengapa komik? Karena anak- anak, 
sebagaimana orang dewasa juga, menyukai komik. Oleh karena itu, jika 
media yang menyenangkan ini dipakai dalam proses pembelajaran, ia akan 
membawa suasana menyenangkan dalam proses pembelajaran. Jika siswa 
mendapati suasana yang menyenangkan dalam proses pembelajaran, 
mereka akan terlibat total dalam proses pembelajaran itu. Keterlibatan 
secara total ini penting untuk melahirkan hasil akhir yang sukses. 
Sebenarnya, komik telah lama digunakan sebagai media 
pembelajaran. Robert Thorndike bekerja sama dengan DC Comics dan 
Harold Downes menciptakan buku latihan bahasa yang menggunakan 
gambar-gambar Superman. Para pendidik di Amerika juga menciptakan 
komik yang mendukung kurikulum pendidikan.Tapi itu tidak berlangsung 
lama.Orang-orang mulai percaya bahwa komik telah berperan dalam 
menciptakan kenakalan remaja. Yang lain percaya bahwa komik 
menghalangi minat baca, imajinasi, dan menyebabkan iritasi mata. Komik 
juga dituduh sebagai musuh dari membaca serius (Dorrell, Curtis, & 
Rampal, ). Karena asumsi-asumsi negatif ini, komik tidak lagi ditemukan 
di ruang pembelajaran.Kondisi ini berlanjut sampai 1970an. 
 
Beberapa tahun kemudian, komik akhirnya mendapat tempat di 
dunia pendidikan. Neil William mengganti buku ESLnya yang masih 
tradisional dengan komik Calvin and Hobbes untuk mengajar di American 
Language Institute of New York University Dan banyak  
 
 
pustakawan yang percaya bahwa komik dapat mengalihkan perhatian 
pelajar dari televisi dan video games.
50
 
Peranan pokok dari buku komik dalam pengajaran adalah 
kemampuannya dalam menciptakan minat para siswa. Penggunaan komik 
dalam pembelajaran sebaiknya dipadu dengan metode mengajar, sehingga 
komik akan dapat menjadi alat pengajaran yang efektif. 
Komik merupakan suatu bentuk bacaan dimana anak membacanya 
tanpa harus dibujuk.Melalui bimbingan dari guru, komik dapat berfungsi 
sebagai jembatan untuk menumbuhkan minat baca. Guru harus membantu 
para siswa menemukan komik yang baik dan mengasyikkan. 
Perlu disadari oleh para guru bahwa dewasa ini banyak banyak  
bacaan komik di pasaran yang sifatnya tak selalu mendidik, yang demikian 
itu harus difahami oleh peserta didik supaya tidak tersesat dalam oleh 
bacaan komik yang demikian. Guru harus mengarahkan mereka supaya 
selektif dalam membaca komik tetapi jangan sampai peserta didik terlalu 
terlena dengan bacaan komik sehingga lupa dengan buku bacaan pelajaran. 
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Charles Thacker dalam artikelnya menyatakan bahwa penggunaan 
media komik memiliki beberapa keunggulan besar, mulai dari taman 
kanak-kanak hingga sekolah menengah, komik dapat  
membantu para siswa meneliti, menyatukan, dan menyerap isi 




D. Sejarah Kebudayaan Islam  
Sejarah menurut kamus bahasa Indonesia adalah silsilah, keturunan, 
kejadiaan dan peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa 
lampau.
52
Sejarah secara etimologi berasal dari bahasa arabsyajarah yang 
artinya pohon. Dalam bahasa asing lainnya peristiwa sejarah disebut 
histore (perancis), geschicte (jerman) dan masih banyak lagi. 
Pengertian lain tentang sejarah adalah catatan peristiwa-peristiwa 
yang terjadi pada masa lampau mencakup perjalanan hidup manusia dalam 
mengisi perkembangan dunia dari masa ke masa.Sedang kata sejarah 
menurut istilah adalah peristiwa yang terjadi pada masa lampau, yang 
berkaitan dengan berbagai proses kehidupan manusia dan dipelajari di 
masa kini untuk diambil hikmahnya bagi perjalanan kehidupan di masa-
masa mendatang. 
Sejarah menurut istilah adalah suatu yangtersusun dari serangkaian 
peristiwa masa lampua, keseluruhan pengalamanmanusia dan sejarah 
sebagai suatu cara yang diubah-ubah, dijabarkan dandianalisa. Sejarah 
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memberi pemahaman akan arti memiliki sifat objektif tetang masa lampau, 
dan hendaknya difahami sebagai suatu peristiwa itu sendiri. Adapun 
pemahaman lain bahwa sejarah menunjukkan makna yang subjektif, sebab 
masalampau itu telah menjadi sebuah kisah atau cerita, yang mana didalam  
 
Proses pengkisahan itu terdapat kesan yang dirasakan oleh 
sejarahwan berdasarkan pengalaman dan lingkungan pergaulan  yang 
menyatu dengan gagasan tentang peristiwa sejahtera.
53
Sejarah adalah 
rekonstruksi masa lalu, meliputi segala hal yang sudah dipikirkan, 
dikatakan, dikerjakan, dirasakan, dan dialami oleh manusia.
54
 
Dari pengertian di atas dapat dirumuskan bahwa arti sejarah adalah 
peristiwa atau kejadian masa lampau pada diri individu dan masyarakat 
untuk mencapai kebenaran suatu penjelasan tentang sebab-sebab dan asal-
usul segala sesuatu, suatu pengetahuan yang mendalam tentang bagaimana 
dan mengapa peristiwa-peristiwa itu terjadi.Dari segala kejadian masa 
lampau tersebut kiranya dapat diambil suatu pelajaran yang mengantarkan 
manusia memperluas ilmu pengetahuan guna menumbuh-kembangkan 
ketaqwaan kepada Allah swt sebagai syarat mutlaq dalam mencapai 
kebahagiaan hidup duniawi sekaligus ukhrawi. 
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“kebudayan mempunyai tiga wujud, (1) wujud ideal, yaitu 
wujudkebudayaan sebagai suatu kompleks ide-ide, gagasan, nilai-
nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya, (2) wujud kelakuan, 
yaitu wujud kebudayaan sebagai suatu komplek aktivitas kelakuan 
berpola dari manusia dalam masyarakat, dan (3) wujud benda yaitu 
wujud kebudayan sebagai benda-benda hasil karya”. 
 
 
Kata kebudayaan memiliki akar kata budaya berasal dari bahasa 
Sansekerta yaitu Buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari Buddhi 
(budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan 
akal manusia.Dalam bahasa Arab disebut Tsaqafah. Dalam bahasa Inggris, 
kebudayaan disebut culture yang berasal dari kata latin Colere, yaitu 
mengolah atau mengerjakan. Kata tersebut dapat diartikan juga dengan 
mengolah tanah atau bertani.Kata Culture juga sering diterjemahkan 
sebagai “kultur” dalam bahasa Indonesia.
56
 
Badri Yatim mengartikan kebudayaan sebagai bentuk ungkapan 
tentang semangat mendalam suatu masyarakat yang direfleksikan dalam 
seni, sastra, religi, dan moral.
57
Abdullah mengungkapkan jika al-Kroeber 
dan C. Kluckhohn pada tahun 1952 telah berhasil menghimpun 160 definisi 
kebudayaan. Dari pendapat yang banyak itu, dapat disimpulkan bahwa 
kebudayaan adalah manifestasi atau penjelmaan dari kerja jiwa manusia 
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dalam arti yang seluas luasnya.
58
Sedangkan menurut Imam Barnadib, 
kebudayaan adalah hasil budi daya manusia dalam berbagai bentuk dan 




Sedangkan Islam memiliki arti agama yang ajaran-ajarannya 












a. Aslama, yang berarti menyerahkan diri, taat, tunduk dan 
patuh sepenuhnya. 
b. Salima, berarti selamat, sejahtera, sentosa, bersih dan bebas 
dari cacat/cela. 
c. Salam,berarti damai, aman dan tentram. 
d. Sullam,yang artinya tangga (alat bantu untuk naik ke atas). 
Mengikuti pengertian etimologi ini, maka secara garis besar, Islam 
mengandung makna penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah Swt yang 
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dibuktikan dengan sikap taat, tunduk dan patuh kepada ketentuan-Nya 
guna terwujudnya suatu kehidupan yang selamat, sejahtera, sentosa, bersih 
dan bebas dari cacat/cela dalam kondisi damai, aman, dan tentram. 
Berdasarkan pengertian dari ketiga kata di atas, yaitu sejarah, 
kebudayaan, dan Islam dapat diambil kesimpulan bahwa sejarah 
kebudayaan Islam adalah kejadian atau peristiwa masa lampau yang 
berbentuk hasil karya, karsa dan cipta umat Islam yang didasarkan kepada 
sumber nilai-nilai Islam. 
 
 
sebagaimana tercantum dalam lampiran PMA No. 65 Tahun 2014 yaitu: 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan catatan perkembangan 
perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam beribadah, 
bermuamalah dan berakhlak serta dalam mengembangkan sistem 
kehidupan atau menyebarkan ajaran Islam yang dilandasi oleh akidah.
62
 
Sejarah, termasuk Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) bukansekedar 
materi yang bersifat hafalan, namun materi yang dapat membuatseseorang 
berfikir dan memahami realitas.Selain itu, SKI pada dasarnya juga 
diarahkan untuk dapat melakukan reformasi sosial, sesuai dengan tujuan 
riil pendidikan. Travers dan Rebore menyatakan bahwa, socialreformation 
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through education is a realistic aim of the public school.
63
Hal tersebut 
mempertegas bahwa tujuan dari sekolah atau pendidikan adalah untuk 
melakukan perubahan sosial.Sejarah Kebudayaan Islam menjadi salah satu 
mata pelajaran bagi sekolah-sekolah yang berada di bawah naungan 
Kementrian Agama. 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan kajian mengenai 
peristiwa-peristiwa penting hasil peradaban Islam yang memungkinkan 
terjadi pengenalan-pengenalan dan transformasi mulai dari siswa atau 
ajaran dan semanggat Islamsebagai rahmad bagi manusia semesta 
alam.Nilai-nilai luhur dari semangat ajaranIslam yang dipetik dengan 
mempelajari SKI. Inilah yang harus ditumbuhkembangkan sehingga  
 
 
menjadi pola hidup dan sikap untuk senatiasa memberimanfaat bagi 
masyarakat, bangsa,negara dan agama
.64
 
Yang dimaksud dengan sejarah kebudayaan Islam adalah studi 
tentang riwayat hidup Rasulullah SAW, sahabat-sahabat dan imam-imam 
pemberi petunjuk yang diceritakan kepada murid-murid sebagai contoh 
teladan yang utama dari tingkah laku manusia yang ideal, baik dalam 
kehidupan pribadi maupun kehidupan sosial. Muhaimin mengatakan, 
“Dalam mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam merupakan 
perkembangan perjalanan hidup manusia Muslim dari masa ke masa dalam 
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usaha bersayari‟ah dan berakhlak serta dalam mengembangkan system 
kehidupan yang dilandasi oleh akidah” 
Sejarah Kebudayaan Islam didefinisikan sebagai “Kemajuan dan 
tingkat kecerdasan akal yang dihasilkan dalam satu periode kekuasaan 




Menurut Abudin Nata dalam bukunya yang berjudul Metodologi 
Studi Islam, yang dimaksud dengan Sejarah Kebudayaan Islam adalah : 
Peristiwa-peristiwa atau kejadian-kejadian yang sungguh-
sungguh terjadi yang seluruhnya berkaitan dengan agama 
islam.Diantara cakupannya itu ada yang berkaitan dengan sejarah 
proses pertumbuhan, perkembangan, penyebarannya, tokoh-tokoh 
yang melakukan pengembangan dan penyebaran agama islam 
tersebut,sejarah kemajuan dan kemunduran yang dicapai oleh umat 
islam dalamberbagai bidang, seperti dalam bidang ilmu 





umum, kebudayaan, arsitektur, politik pemerintahan, peperangan, 
pendidikan, ekonomi dan lain sebagainya.
66 
 
Jadi dapat disimpulkan sejarah kebudayaan Islam adalah suatu 
pelajaran yang menelaah tentang asal-asal usul, perkembangan, peranan 
kebudayaan Islam dan para tokoh yang ada dalam sejarah Islam pada masa 
lampau, mulai dari sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kerasulan 
Nabi Muhammad Shallahu „alaihi wasallam. Sampai masa 
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khulafaurrasyidin.Juga dapat dikatakan ilmu pengetahuan tentang 
peristiwa-peristiwa mulai dari zaman Nabi Muhammad sampai dengan 
masa sekarang, yang berkaitan dengan pertumbuhan, penyebaran, 
perkembangan, pemikiran umat islam, serta tokoh-tokoh yang terlibat di 
dalamnya, baik dari segi agama, sosial, politik, pendidikan, ekonomi, dan 
sebagainya. 
Secara substansial materi sejarah kebudayaan Islam memiliki 
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 
mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan Islam, yang 
mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih 
kecerdasan, sikap, watak dan kepribadian peserta didik. 
a) Konteks sejarah kebudayaan islam 
Pemahaman sejarah kebudayaan islam (SKI) diawali dengan 
memahami sisi etimologi dan terminology untuk memperoleh kata kunci 
yang bisa dijadilkan landasan dalam pengembangan pemahaman yang ada. 
SKI sendiri terdiri dari tiga kata yang maknanya sangat erat  
 
yaitu sejarah, kebudayaan dan islam. Ketiga kata ini masih bias dijadikan 
beberapa aspek seperti sejarah kebudayaan, sejarah islam, kebudayaan 
islam, sejarah kebudayaan islam. 
Pengertian secara kompeehensif tentang sejarah adalah kisah dan 
peristiwa masa lampau umat manusia.Definisi tersebut mengamdung dua 
 
makna yakni sejarah sebagai kisagh atau cerita merupakan sejarah dalam 
pengertian subjektif, karena peristiwa masa lalu menjadi pengetahuan bagi 
manusia, sedangkan sejarah peristiwa merupakan sejarah objektif, sebab 
peristiwa masa lampau tersebut sebagai kenyataan yang masih diluar 
pengetahuan manusia. Lapangan sejarah merupakan segala pengalaman 
manusia dan lukisan sejarah merupakan fakta mengenai apa, siapa, kapan, 
dimana dan bagaimana suatu telah terjadi.
67
 
Sejarah kebudayaan islam (SKI) merupakan catatan perkembangan 
perjalanan hidup manusia muslim dari masa kemasa dalam beribadah, 
bermuamalah atau menyebarkan ajaran islam yang dilandasi oleh 
akidah.
68
Dalam penjelasan tersebut menyatakan bahwa sejarah juga 
menjadi sumber bagi manusia untuk menentukan hokum berdasarkan 
peristiwa masa lampau, juga memberikan contoh kepada manusia tentang 
cara bersosialisasi kepada sesame manusia dengan baik dan penuh toleransi 
yang tinggi dengan dilandasi oleh akidah. 
 
b) Karakteristik SKI 
Sejarah kebudayaan islam (SKI) menekankan pada kemampuan 
mengambil ibrah/hikmah (pelajaran) dari sejarah islam. Meneladani tokoh-
tokoh yang berprestasi dan mengkaitkannya dengan fenomena sosial, 
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budaya, politik, ekonomi, iptek, seni, dan lain-lain. Untuk mengembangkan 
kebudayaan dan peradaban islam pada masa kini dan masa yang akan 
datang. 
c) Ruang lingkup dan tujuan belajar SKI 
Sejarah kebudayaan islam merupakan salah satu mata pelajaran 
yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peranan 
kebudayaan/peradaban islam di masa lampau, mulai Nabi berdakwah Nabi 
Muhammad saw pada periode Makkah dan periode Madinah, 
kepemimpinan umat setelah Rasulullah saw wafat, sampai perkembangan 
islam periode klasik (zaman keemasan) pada tahun 650 M-1250 M, abad 
85 pertengahan/zaman kemunduran (1250 M-1800 M), dan masa 
modern/zaman kebangkitan (1800-sekarang), serta perkembangan islam di 
Indonesia dan di dunia. 
Secara substansial mata pelajaran Sejarah kebudayaan islam 
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik 
untuk mengenal, memahami, menghayati sejarah kebudayaan islam, yang 
mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih 





 Dengan demikian mempelajari sejarah kebudayaan islam dapat 
memberika back projecting theory untuk membuka lembaran dan mengukir 
lembaran kejayaan atau kemajuan peradaban islam yang baru dan lebih 
baik. 
Mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di madrasah bertujaun 
agar peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut: 
1) Membangun kesadarn peserta didik tentang pentingnya 
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma 
islam yang telah dibangun oleh Rasulullah SAW dalam 
rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban islam. 
2) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 
waktu dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa 
lampau, masa kini, dan masa depan. 
3) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta 
sejarah secara benar dengan didasarkan pada pendekatan 
ilmiah. 
4) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik 
terhadap peninggalan sejarah islam sebagai bukti peradaban 
umat islam di masa lampau. 
5) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 
mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah  
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(islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan 
mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, 
ekonomi, iptek, seni dan lain-lain untuk mngembangkan 
kebudayaan dan peradaban islam.
70
 
Dengan mempelajari sejarah kebudayaan islam peserta didik dapat 
mengetahui dan memahami pertumbuhan dan perkembangan peradaban 
islam, sejak zaman lahirnya samapi zaman sekarang. Sejarah kebudayaan 
islam tidak hanya memiliki manfaat yang sangat besar dalam pembangunan 
dan perkembangan peradaban islam, namun dapat pula menyelesaikan 
problematika peradaban islam pada masa kini. Selain itu dapat 
memunculkan sikap positif terhadap berbagai perubahan sistem peradaban 
islam. 
d) Fungsi mempelajari sejarah kebudayaan islam 




1. Fungsi Edukatif 
Melalui sejarah peserta didik ditanamkan menegakkan nilai, 
prinsip, sikap hidup yang luhur dan Islami dalam menjalankan kehidupan 
sehari-hari. 
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2. Fungsi Keilmuan 
Peserta didik memperoleh pengetahuan yang memadai tentang 
masa lalu Islam dan kebudayaannya 
3. Fungsi transformasi 
Sejarah merupakan salah satu sumber yang sangat penting dalam 
rancang transformasi masyarakat. 
Selain fungsi di atas ada beberapa fungsi mempelajari Mata 
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yaitu: 
1) Pengenalan peristiwa-peristiwa penting dalam rekam jejak 
Rasulullah SAW dalam mengimplementasikan nilai-nilai yang 
terkandung dalam Al-Qur‟an sekaligus pilihan strategi dakwah 
yang dilakukan. 
2) Membawa keterlibatan siswa secara emosional pada peristiwa-
peristiwa historis, khususnya pada konsistensi para tokoh Islam 
di dalam memperjuangkan prinsip-prinsip ajaran Islam dengan 
tantangan dan rintangan dari internal maupun eksternal umat 
Islam. 
 
3) Melanjutkan tradisi keilmuan para tokoh Islam dengan segala 
kreativitas yang dihasilkannya dengan tetap kritis atas 
semuanya. 
4) Memberikan apresiasi yang proporsional terhadap ide, gagasan 
dan karya yang dihasilkan oleh ulama terdahulu, 
 
sehingga tidak terjebak pada romantisme masa lalu yang tidak 
fungsioal untuk menyelesaikan problematika kontomporer umat 
Islam saat ini. 
5) Merefleksikan proses masuknya Islam di Indonesia dengan  
 
e) Pentingnya Mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam 
Adapun pentingnya mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam secara 
garis besar diantaranya : 
2) Untuk melestarikan Identitas kelompok dan memperkuat daya tahan 
kelompok itu bagi kelangsungan hidupnya. 
3) Sejarah berguna sebagai pengambilan pelajaran dan tauladan dari 
contoh di masa lampau sehingga sejarah memberikan asas manfaat 
secara lebih khusus demi kelangsungan hidup. 
4) Sejarah berfungsi sebagai sarana pemahaman mengenai hidup dan 
mati. 
 
5) kecermelangan para ulama yang membawanya sehingga dengan 
cepat Islam masuk ke Indonesia tanpa kekerasan dan menarik ibrah 
dari proses ini. 
 
f) Sekilas Sejarah tentang Nabi Muhammad SAW 
Sejarah Nabi Muhammad SAW banyak menyita perhatian dunia, 
karena berlatar belakang keluarga yang sederhana di tempat yang sangat 
jauh dari pusat peradaban pada waktu itu. Nabi Muhammad  
 
memiliki perjalanan hidup yang menarik untuk diketahui. Berikut ini 




Nabi Muhammad SAW dilahirkan di Kota Makkah. Bayi 
Muhammad lahir dalam keadaan yatim dari seorang janda bernama 
Aminah yang ditinggal mati suaminya, Abdullah, saat usia kehamilannya 
baru memasuki bulan ke-3. Beliau Lahir pada 12 Rabi‟ul Awal bertepatan 
dengan tanggal 20 April tahun 571 Masehi. 
Sebelum menjadi seorang Rasul, Nabi Muhammad telah 
mendapatkan beberapa karunia istimewa dari Allah seperti wajahnya yang 
bersih dan bersinar yang mengalahkan sinar bulan, tumbuh suburnya 
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daerah tempat Halimah (ibu yang menyusui Nabi) padahal tadinya gersang 
dan kering, dan lain sebagainya. Itulah tanda-tanda kebesaran Allah yang 
menandakan akan datangnya nabi yang terakhir yang memiliki kedudukan 
yang tertinggi nantinya. 
Nabi Muhammad SAW adalah seorang anak yatim piatu yang 
diasuh oleh kakeknya ketika berusia 6 tahun sampai akhirnya kakeknya 
wafat beliau diasuh oleh pamannya yakni Abu Thalib.Dengan rasa kasih 
saying merawat nabi sehingga beliau menjaganya dari kaum qurais yang 
ingin membunuh nabi. 
 
Meskipun pamannya bukan seorang muslim tetapi cintanya 
terhadap keponakannya (Nabi Muhammad SAW) melebihi apapun. Beliau 
tidak mau masuk islam karena alasan tertentu dan sampai akhir hayatnya 
beliau tidak memeluk agama islam. Nabi Muhammad diajarkan banyak hal 
dari berdagang samapi dengan belajar perang dan sampai mendapatkan 
wahyu. 
Setelah mendapatkan wahyu yang pertama, Nabi kemudian 
melakukan dakwah secara sembunyi-sembunyi. Adapun orang-orang yang 
menjadi pengikut pertamanya adalah Khadijah, Abu Bakar Al-Shiddiq dan 
Zaid bin Haritsah, Ummu Aiman, Ali bin Abu Thalib, dan Bilal bin Rabah. 
Setelah melakukan dakwah secara sembunyi-sembunyi beliau mendapat 
 




Dalam menyampaikan dakwahnya tidak semudah ceramah diatas 
panggung, banyak sekali rintangan yang harus dihadapi oleh Nabi. Dimulai 
dari cacian, hinaan, bahkan dilempar dengan kotoran manusia, tapi Nabi 
tidak menyerah begitu saja tetap menjalankan sebagai utusan Allah dan 
menyebar luaskan agama ataupun ajaran islam. 
Rasulullah SAW menyuruh pengikutnya untuk hijrah ke Habsyah 
pada 614 M sebelum baginda dan pengikutnya lain berhijrah ke Madinah 
(dahulu dikenali sebagai Yathrib) pada tahun 622 M.  
Peristiwa penghijrahan Rasulullah itu menandakan permulaan bagi 
kalendar Islam atau takwim Hijrah. Di Madinah, Rasulullah menyatukan 
semua suku kaum di bawah Piagam Madinah. Setelah bersengketa dengan 
penduduk Makkah selama 8 tahun, baginda membawa 10,000 pasukan ke 
Makkah serta membukanya.Rasulullah dan para pengikutnya 
memusnahkan patung berhala yang terdapat di Makkah.
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Pada tahun 632 Masehi, beberapa bulan selepas peristiwa Haji 
Wada atau Haji Perpisahan, Nabi Muhammad SAW jatuh sakit lalu 
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berpulang ke rahmat Allah.Ketika wafatnya, hampir seluruh semenanjung 
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E. KERANGKA TEORI 
Adapun kerangka berfikir yang berjudul “Pengembangan Bahan 
Ajar SKI Model KomikPada Materi Sejarah TentangNabi Muhammad 





Pengembangan Bahan Ajar SKI Model 
KomikPadaMateri Sejarah Tentang Nabi 




1. Produk pengembangan bahan ajar SKI  model 
komik  
2. Penerapan pengembangan bahan ajarberbasis 
komik pada pembelajaran SKI diliat dari aspek 
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